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RINGKAS AN

AHMAD HIDAYAT., ZKelimpahan dan Penyebaran Udang Penaeid
Muda di Muara Kali Soge, Telulk Banten Jawa Barat (Dibawah
bimbingan MUEAMMAD EIDMAN dan KIAGUS ABDUL AGIZ). :
Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 21 Junl
sampal dengan tanggal 6 September 1981, Tujuan penelitian
adalah untuk mengeﬁahui kelimpahan dan penyebaran udang ;
penaeld mude di muara kali Soge, teluk Banten Jawa Barat;
Alat tangkap yang d£ﬁ°rﬂunakan adalah beam %rawl
kecil yang ditarik dengzn perahu motor 4O HP deﬂggn kece-
patan ratas-rata 6 km/Jam selama waktu lima mewit atau de~
ngan jarask tempuh sejzuh 500 m set pkpﬂngaa% ;n contoh,

Stasiun pengambilan contoh ditentukan berdasarkan jarak

dari perairan pantai kearah hulu kali.

Soge terdapal empst species udang penseid mude, yaitu

naeus monodon rabricius, Penaeus merguiensis de Man,

penaeus ensis (de Haan) dan Metspeneseus lvsisznassa (de N"n)
Pada dascrnys tipe daser pereiran terdiri atas dua tipe,

1t i n :
yaitu sandy silit di perairan paniai dan silty mud diba-

gian kali,

Kelimpahan P, monodon dan P. mercuiensis berbeda di
setiap stasiun pengambilan contoh dan tidak dipengaruhi Eeu
adaan pasang. Keadaan pasang surut tidsak mempengaruhi kém
limpahan M. engis di setiap stasiun pengambilan contoh,'
sedangkan pada keadaan pasang naik terlihat adanya pcrbedé—

an kelimpahan di setiap stasiun pengambilan contoh., Kelim-



pahan M. Jlysianasss tidak berbeda di setiap stasiun peng-
ambilan contoh, tetapi kelimpahan pada keadaan pasang suﬁ
rut lebih besar daripada kelimpahan pada keadaan pasang

Ilaik..

(elimpahan P. monodon, M. ensis dan M. lysiansssa
terbesar terdapat pada tipe dasar perairan ”silty mud” hai
lus, kemudian menurun pada tipe silty mud lkasar dan ke-
limpahan terkecil pada tipe dasar "sandy silt“, Kelimpah;

an P. merguiensis hampir sama besar diantara tipe dasar

”éilty mud  halus dengan ”sandy silt’ dan kelimpahan terke-

cil terdapat pada tipe dasar perairan ”siliy mud't kasar, .
Pola penyebaran P. monodon mendekati pola penyebaran

curah hujan bulznan di kecawmatan Pontang, sedangkan untuk?

tiga species lainnya terjedi pergeseran, bahkan pola penye—

baran M, lysienassa memperlihatkan keadaan yang berkeba-

likan,
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I. PENDAHULUAN

Sebagal suatu négara kepulauan, unsur laut deslam per-:
wujudan Indonesia merupakan dua per tiga wilayah negara,
yang ditaburi oleh lebih dari 13 ribu pulau besar dan kecil
serta memilki garis pantai yang panjangnya hampir mencapaii
81 ribu km (E. Uktolseya, 1978). Disepanjang pantai banyak
terdapat muara sungei (kali) yang merupakan tempat perte-
muan air tawar dengan air laut. Perairan ini mempunyai
ekosistim tersendiri yang dikenal sebagal estuari (Odum,
1975 dan H. Uktolseya, 1978).

Sumberdaya hayati perairan estuari merupakan sebaha~- .
gian daripada sumberdaya hayati perairan Indonesia yang ma-
sih perlu diusahakan untuk memenuhi kebutuhan pangan rakyat
Indonesial, Dalam pengusehesaen sumberdaya ini diperlulean |
pengelolaan yang menyeluruh agar terjamin kelestarian summi
berdaya hayati perairaﬁ tersebut, oleh karens itu diperlu-
kan keterangan ilwigh tentang perairan tersebut. .

Estuari merupsakan habitat yang penting dalam siklus hi-
dup udang penaeid, yaitu sebagal tempal pembesaran dari fa-
se juvenil sampsi menjslang dewgszs. Selain memerlukan ss-
linitas yang rendah, fase juvenil banyak terdapat di estua-
ri kerena perairan ini dapat dijadiken sebagal tempat men—;
cari makan dan tempat berlindung (Sastrakusumak, 1970 dan
Odum, 1975). Sebagsai tempat mencari makan, perairan estua-
ri merupakan daerah yang subur, kaya akan detritus dan_ba-:
han organik sehingga daerah ini dapat dijadikan sebagal tem-

pat pembesaran (nursery ground) dari beberapa udang penaeid



(Naamin, 1969 dan Sikong, 1982).

Kelimpahan merupakan salah satu petunjuk kepadatan re;
latif dari suatu organisma di suatu tempat terentu {Krebs,'
1972), sedangkan penyebaran merupzkan perubahan kelimpahan
sebagal akibat adanya pengaruh faktor lingkungan terhadap
organisma tersebut (Eiman, 1978). Besarnya kelimpahan
udang dewasa di perairan lepas pantai (offshore) mempunyeai:
korelasi yang positif dengan besarnya kelimpahan udang mudé

di perairan estuari (Berry dan Baxter dalam Neal, 1975).

Oleh karena itu dalam pengelolaan sumberdaya udang yang raf
sional, fase udang penaeid muda memegang peranan penting,
demikian pula keadaannya dengan fase udang penaeid muda yang
terdapat di muara kali Soge teluk Banten.

Sehubungan dengan pentingnyaz keterang ilmiah dalam pe-
ngelolaan yang rasional terhadap sumberdaya udang, maka di%
lakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kelimpah-
an dan penyebaran udang penaeid muda di muara kali Soge te%

iluk Banten.



IT. TINJAUAN PUSTAKA

Dari hasil pencatatan FAO sampai tahun 1980 di dunia
ini terdapat dua Infraordo dari kelas Crustacea yang dapat
dimanfaatkan manusia sebagai bahan makanan, umpan, bahan'
baku industri serta mempunyai potensi bernilal ekonomis di
masa mendatang. Kedua Infraordo tersebut adalah Penaeidear
dan Caridea dengan jumlah species sebanyak 346 species.
Jumlah species yang terbesar terdapat pada famili Penaeidae
sebanyak 110 species yang keseluruhannya merupakan udang :
komersil penting dan 26 species diantargnya mempuhyal dae-
rah penyebaran di Indonesia (Holthuis, 1980).

Dengan species yang lain yang termasuk kedalam Infra;
ofdo Penaeidea di perairan Indonesia terdapat lebih dari AS
species udang penaeid dan sebahagian besar perikanan udang
di Indonesiz ditunjang oleh Famili Penaeidae dengan dua gé»
nera yang memegang peranan penting, yvaitu Fenaeus dan lMeta-
penaeus (Faamin, 1979).

Udang penaeid mempunyail beberapa tipe daur hidup, ya-
itu udang yang menghabiskén selurvh masa hidupnys di perair-
an lepas pantai, udang yang menghabiskan seluruh masa hidup-
nya Gi perairan pantai dzn uvdang yang menghabiskan masa hi-
dupnya di kedua perairan tersebut (Racek, 1959 dan Kirke-
gaard, 1975). Untuk udang yang hidupnya di perairan pantai‘
dan lepas pantai, fase muda terdapat di perairan pantail se-
dangkan fase dewasa_dan tua di. perairan lepas pantai (Bar- -~

dach, Ryther dan McLarney, 1972 serta Toro dan Djamali, 1979).



Ll._
Didalam perkembangan udang penaeid mulai dari telur

sampal menjadi dewasa, mengalami beberapa kali perubahan
bentuk yang disertai dengan pergantian kulit. Dari telur
yang menetas menghasilkan larva yang dikenal sebagai naup-
livs. DNauplius ini berkembang menjadi zoea, selanjutnya
zoea 1ni berubah menjadi mysis dan dari mysis berkembang
menjadi postlarva; perkembangan yang terkhir adalah juve-
nil (udang muda) yang banyak terdapat di perairan estuari:
sampal menjelang dewasa (Poernomo, 1968; Cholik, 1973; |

Kirkegaard, 1975; Munro, 1975 serta Martosudarmc dan Ra-

3

noemihardjo, 1979).

Postlarva Mysis Zoea  Nauplius

Juvenil Gi
estuari.

. ) ;

iﬂé;
Migrasi ke laux \*%;;;:::\\\k
Udang dewasa ber-
kelompok untuk kawln

ari fase kehidupan yang berbeda akan melakukan pemi-

ol

dan

lihen tempat hidup yang berbeda. Penaeus orienta

terdapat di perairan yang menghadap ke samudrs Indonesia.

Penaeus monodon dan Penacus semisulcatus memilih peralran

yang terlindung dari musim barai, seperti di teluk Lampung,
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Pangandaran, pulau Laut, pantai timur kepulauan Aru, teluk

Rembang dan selat Madura; sedangkan Metapenaeus monoceros

banyak terdapat di muara sungai (Naamin, 1979).

Larva yang baru menetas bersifat planktonik hidup di.
permukaan perairan, kemudian terbawa arus pasang ke perair-
an estuari dengan salinitas yang rendah, sedangkan untuk |
fase udang muda hidup di permukaan dasar estuari serta
udang dewasa dan tua hidup di permukaan dasar perairan Te-
pas pantal dengan salinitas yang tinggi (Naamin, 1979).

Termasuk Indonesia di wilayah perairan Indo-West~Paci-
fic penyebaran udang penaeid yang bernilai komersil pentiﬁg
ditemukan mulal dari perairan estuari sampai ke perairan |
lepas pantai dengan kedalaman 200 m (Racek, 1972). Di pefé
airan Australiz hanya ditemukan sampai pada kedalaman 180
m (Kirkegaard, 1975).

Daerah penyebaran udang penaeid di perairan Indonesia
terdapat di selurubh perairan laut yang relatif dangkal de-
ngan konsentrasi yang mencnjol di sepanjang pantai timur
pulau Sumatera, pantai utara pulau Jaws, pantal selatan pu-
lau Jawa @i Cilacap dan Pangandaran, pantai Kalimantan daﬁ
Sulawesi selatan serte persiran Aru dan Arafura (Anonim, |
1580).

Diantara udang penaeid yang terdapat di perairan Indo-

nesia adalah: Penaeus mersguiensis, P, indicus, P. orien-

talis, P. monodon, P. semisulcatus, P. canaliculatus, E.

latisulcatus, Metapenseus ensis, M. affinis, M. dobsoni,
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M. elegans, M. endeavouri, M, monoceros, M. lysianassa

dan beberapa species dari genera Trachypenseus, Parapenseop-

sis dan Solenocera (Racek, 1972; R, Uktolseya, 1G78; Na-
amin, 1979 serta Toro dan Djamali, 1979). |

Beberapa faktor yang mempengaruhi penyebaran udang pé—
nzeid aniara lain salinitas yang erat hubungannya dengan |
curah hujan dan kecepatan alir air dari daratan seria peri—
odisitas bulan yang berhubungan dengan keadaan pasang dan
arus (Racek, 1955; Dall, 1958; Ruello, 1973; Kirkegaard,
19755 . Munro, 1975; Glaister, 1978 serta Staples dan Vancé,
1979). Faktor lain yang dapat pula mempengaruhi penyebaraﬁ
udang penaeid adalah tipe dasar perairan dan tumbuhan 1aut;
(sea grass) (William, 1958; Racek, 1959; Munro, 1975 danf
Young, 1978). Serta makanan dan tempat berlindung turut pﬁ—
‘la menentukan penyebaran udang penaeid (Sastrakugumah, 19?0
dan Odum, 1975). Disawmping mempengaruhi penyebaran, makan;
an dapat pula mempengaruhi kemampuan untuk hidup, kemampuaﬁ
untuk berkembang biak dan kecepatan pertumbuban (Andrewartha
dan Birch, 1954).

Dari hasil pencatan produksi udang sampai tahun 1977
di delapan daerah, produksi udang Indonesia sebesar 124 582
ton dengan daerah produksi terbesar di selat Malaka sebesar
66 545 ton atau 53.41 % dari produksi udang nasional (Naamin,
1979). Besarnya produksi udang di Indonesia pada tahun 19??
telah mendekati potensi minimum udang Indonesia yang diper-
kirakan berkisar 125 000 - 13L 000 ton per tahun (4Anonim,

1980).



ITE. DARRAH, BAHAN DAN MSTODA PEIELITIAN

Pepelitian ini dileliukan di muars kali Soge teluk
Banten, dimans perairan ini terletak pada 6° - 60501 Lin-
tang Selatan dan 106° - 106°30 Bujur Timur. Lokasi peng-
ambilan contoh berjarak kurang lebih 6 km atau sekitar 40
menit perjelanan dengan perahu motor 4O HP kearah tenggara
dari stasiun Sub Bzlei Peneliiian Perikansn Laut di Karang—
antu (Gambar 2),

Di lokasi penelitian ini ditetapkan lime stasiun peng-
ambilan contoh berdasarkan jarak dari perairan pantail ke-
arah hulu kali. Stasiun pertama ditetapkan sebagai titik
nol di perairan pantai, stasiun kedua berjarak 1 km dari
perairan pantai dimenes stasiun ini tepat berada dibaglan
mulut kali., Selanjuinys stasiun ketiga berjerak 2 km, ste-
siun keempat berjarak 3 km dan stasiun kelima berjerzk 4

km dzri perairan pantai., Stasiun yang terakhir berada di-

o

zgian percebangen kall antara kali Linduk dengan ksli Soge

o i
&%)

1 il :
n tempat ini dikenal dengen nams Teluk oleh masyarakat

setempat.,

Mulei dari sisi mulut kali terdiril dari formasi apl-
api {Avicennia sp) yeng semekin jerang keerah hulu kali

(lebinh kurang L km). Daratan dari mulut kali kearah hulu

(kurang lebih 3.5 km) merupaksn deerzh pertambakan dan di
11 It .
gaersh Teluk terdepat formasi pohon kelapa (Cocos nuci-~

fera) serta di pinggir kali terdap sedilkit tumbuhan air

ecenz gondok (Eichornia crassives) dan jenis rumputan.
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Gambar 2. Lokaesi Penelitian dengan Lima Ste-
siun Pengambilan Contoh



9

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 21 Ju-
ni sampai dengan tanggal 6 September 1981, dengan pengam-
bilan udang contoh dan pengukuran parameter perairan dila-
kukan sekali dalam dua minggu.

Pengambilan udang contoh dilakukan dengan alat tang-
kap "Beam Trawl kecil yang dirancang oleh Ruello (1975).
Alat tangkap ini terdiri dari satu kantong yang diikatkan
pada batangan besi (beam) dengan diameter 3.3%8 cm dan pan-
jang 162.00 cm. Bukaan vertikal tertinggi 100.50 cm yang
dibantu oleh 8 pelampung berbentuk silinder dengan panjang
6.24 cm, diemeter 4.0L dan berat 10,25 gram; sedangkan pa-
da tali ris bawah diikat 32 pemberat dengan ukuran panjang
2,00 cm, diameter 1.22 cm dan berat 13.10 gram. Kantong
terbuat dari bahan nilon dengan ukuran mata Jaring yang sé—
sama untvuk setiap bagian kantong, yaitu berukuran 3.00 mm
(Gambar 3).

Alat tangkap diterik dengan perahu motor berkecepatan
rata-rata 6.00 km/jam selema 5.-menit atau dengan jarak tem-
puh sekitar 500 m untuk setiap pengambilan contoh. Udang
contoh yang tertangkap disimpan dalam laruian formalin L %
dan kemudien diidentifikasi serta dihitung jumlah individﬁ
dari masing-masing species di Laboratorium Departemen Tata
Produksi Perikanan Fakultas Perikanan, Institut Pertanian
Bogor.

Udang contoh diidentifikasi berdasarkan Hall (1962)

serta Racek dan Dall (1965). Untuk menghitung kelimpahan
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dipergunakan nilai rata-rata dengsan satuan ekor/unit, di-
mana:
lunit = Px L = 800 m* dasar perairan

P

Jarak yang disapu alat tangkap (500 m)
L = Panjang beam yang efektif (1.60 m)

Pengukuran parameter perairan dan pengambilan contoh
dasar perairan dilakukan setelah pengambilan udang contoh
di setiap stasiun pengambilan conioh. Parameter perairan.
vang diukur adalah: kedalaman dengan tali penduga, kecerah-
an dengan piring Secchi, suhu udara dengan thermomeier aif
raksa, suhu perairan dengan ”Water thermometer model ET~5”.
Derajat keasaman dengan ”pﬁ test color model SZK”, oksigen
terlaruit dengan ”DO meter model DO-31 dan DO-testkit 0-12"
dan salinitas dengan ”Refractometer Foldberg T/C model AQO
No. 10419” yang mempunyai indeks refraksi 335350 hingga l??ZO
untuk salinitas O - 160 o/oco.

Contoh dassr perairan diambil dengan mempergunakan Eck-
man grab dengan luas buksan 20 cm x 20 cm dan untuk menenth—
kan ukﬁfan butiran dasar perairan dipergunakan saringan 10L
gam dengan ukuran mata saring 2000, 1000, 50C, 250, 125 dan
62.5 mikron, model  BUNSEKIFURUI-Jis Style Wirescreen TOKYO
Penyaringan butiran dasar perairan dilakukan dalam keadaan
basah, selanjutnya setiap kelas ukuran puiiran dikeringkan

T
dengan oven model ”OV-12 seriazl number KAA 7700 dengan ki-

saran suhu 280 . 3600 C pada suhu 150° C selama 4 jam. Be-

|
rat kering setiap ukuran ditimbang dengan Dial-0-Gram.,
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IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Dari enam kali pengambilan contch ke lapang, telah
dilakukan peéenarikan "beam travl kecil sebanyalk 1086 kali
dan diperoleh hasil tangkapan sebanysk 2105 ekor udang,
yang terdiri dari empat species termasuk kedalam famili
Penacidae. Keempat species tersebut adalah: Penaeus mo-.

nodon Fabricius, Penseus merguiensis de Man, Metavenaeus

ensis (de Haan) dan Metapenseus lysianassa (de Man).

Komposisi hasil tangkapan dari masing-masing species ber-
dasarkan stasiun pengambilan contoh disajikan seperti yang
terdapat pada Tabel 1.

Selain keempat species udang tersebut yang dijadikanz
sebagai objek penelitian, tertangkap pula beberapa speciles
udang dari famili Palaemonidae yang dipergunakan sebagal
objelkk penelitian oleh peneliti lainnya. Beberapa organis%

ma lain yang tertangkap diantaranya: Oxyurichthys micro—§

lepis (Blkr,), Plotosus conius Ham,-Buch., Tetrscdon Sp.,

Stiphodon elegans {(Stendachmer), Scatophagus aArgus (Bl.),

Cvnoglosus brachycephalus Blkr., lugil tade Forsk., Mugdld

ophnvseni Blkr., Cirrhimuraens chilovnogon (Blkr.), Scylla

serrate (Forskal) dan Alpeus sp.. Disamping itu tertang-
kap pula organisma yang termasuk kedalam golongan Pelecy-
phoda dar Gastrophoda.

Dari frekuensi tertangkap masing-masing species (Ta-

bel 2), terlihat bahwa E. monodon tidak selalu tertangkep
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di setiap stasiun pengambilan contoh dan frekuensi terbe-

sar terdapat di stasiun II selama keadaan pasang naik.

P. merpuiensis selalu tertangkap di setiap stasiun peng-
ambilan contch, ada kecenderungan bahwa selama keadaan pa-
sang surut species ini lebih sering terdapat di stasiun I:
dan II, sedangkan pada keadaan pasang naik bergeser kearah
hulu kali, yaitu sering terdapat di stasium II dan ITI.

M. ensis mempunyai frekuensi yang paling besar di setiap
stasiun pengambilan contoh dan selalu terdapat di stasiun
11, IV dan V pada keadaan pasang surut dan di stasiun II
dan IV pads keadaan pasang naik untuk setiap pengambilan
contoh. M. lysianassaz lebih sering terdapat di stasiun
II, III dan V dengan frekuensi yang lebih besar pada ke~
adaan pasang surut.

Berdasarkan analisa keragaman terhadap kelimpahan
udang di setiap stasiun pengambilan contoh dan keadaan pa-
sang, terlihat babwe kelimpahan P. monpdon dan P. mg;gg{
iensis berbeda di setiap stasiun pengambilan contoh dan
tidak Gipengaruhi keadasn pasang (Tabel 3 dan ). Kelim-

pahan M ensis berbeda di setiap stasiun pengambilan con-

toh pada keadaan pasang nsik (Tabel 5, 6 dan 77 dan kelim-

pahan M, lysisnssss berbeda pada keadaan pasang surui de-

ngan pasang naik (Tabel 8).
Kelimpahan P. monodon terbesar terdapat di stasiun
11 kemudian disusul dengan stasiun III dan IV dan terlihat

adanya kecenderungan bahwa kelimpanhan menurun kearah hulu
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Tabel 5, Analisa Xeragzman Relimpahan M. ensis

(eXor/unit) - T

Sumber Keragaman db JE - KT F.o.. 7,
L hiv. tab.

Perlakuan
Stasiun L 3ZEGT 4792 0 874.2048
Pasang 0.0021 0.0021
Stn rsng 4 5181.2731 1545,5188
Sisa 20 4z227.4585 211.35728
Total 29 S878.4604

—

~JO -
»

13

N;I:m
GO\ Q0
~J\Ui~g

L]

Pabel 6, Analiss Keragaman Kelimpshan H. ensis
éi Iima Stasiun Fengambilan Jontobh pe~-
ds Keadean Pasang Surut (ekorz/unit)

Sumber Xeragaman db JK EUk ?hit Ftsb
STesiun Fe 5.9

L oqhns 3983 550.8496
2 2

Siszz 10 238%.1267

Tot=al 1L 3832.5250

Tzbel 7. Analisa Keragezman Relimpahen #H. gnsis
di Idimes Stasiun Pengsmbilan fonton Da-
dz Keadasn Pasanz Nailk {(ekozfumit)
= 4 e T - T - . wm - B ™o
Sumber Kerzgaman db JE A hiz, tab.
Stzsiun A 2007.0166 1001.7542 S5.45° S48

S1lsza 10 1838.9167 T185.8917

Total 4 58458555
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Tabel 8, Analiss Keragaman XKelimpzhnez . 1¥-
sianzssa (ekor/univ)
b 2 r r = g
Sumber Keragaman do JE ET Prit ¥5.05

Pexrlalkuan
Stasiu n 20.6250 " 5.1552 1.00,  2.87
b asiun - 7 .U, o7
;;sang 9 27.5521 27.5521 5.3% 4.35
Stn VS Psng z 41.2015 2.822¢ 0:i55 2.87
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Penyebaran P. monodon dan P. mersuiensis kelihatan-

nya mempunyal pola yang sama, yaitu kelimpazhan semakin ke~
cil kearah hulu kali (Gambar L). Penyebaran M. ensis ma;
sih mempunyai pola yang sama antara pada keadaan pasang
surut dan pasang naik, hanya terlihat perbedaan di stasiuﬁ
IT dan IV, dimana kelimpahan di stasiun II lebih besar pa=
da keadaan pasang naik, secangkan di stasiun IV terjadi
sebaliknya yaitu kelimpahan lebih besar pada keadaan pa-
sang naik (Gambar 5). Pola penyebaran M. lysianassa ti- -
dak berbeda dengan pola penyebaran M. ensis, hanya saja
pola penyebaran pada keadaan pasang surut dan pasang naik
hampir seilring, kecuali di stasiun I kelimpahan sama be-
sar {(Gambar 6).

Dengan mempergunakan data curah hujan di Kecamatan
Pontang vang merupakan tempat pengukuran curah hujan yang
terdekat dengan lokasi penelitian den kelimpahan bulan,
meka dapat dilihat pola penyebaran masing-masing speciles
sepertl pada gambar 7. Terlihat bahva masing-masing spe- -
cies mempunyal respon yang berbeda terhadap besarnya cu-
rah hujan yang diduga mengekibatkan perbedaan delam pola
penyebaran tersebut.

Kelimpahan P. monodon terkecil tercapzt selama tidaﬁ
ada hujan dan cenderung meningkat selama bertambahnya benj
sar curah hujan bulanan. Berkebalikan dengan tiga‘species
lainnys kelimpahan terbesar terdapat selama tidak ada hu-

jan, kemudian menurun menjelang ada hujan; untuk P. mer-
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zuiensis dan M. ensis kelimpahan muleil meningkat dengan
bertambahnya besar curah hujan bulanan, tetapi untuk M.
lysianassa kelimpahan terus menurun dengan bertambahnya
besar curah hujan bulanan.

Penyebaran masing-masing species berdasarkan itipe da-

sar perairan, memperlihatkan pola yang berbeda dari P.

merguiensis dengan itiga specles lainnya, hanya saja Bs mo-

1"
nodon tidak tertangkap pada tipe dasar perairan sandy
silt (Gambar 8). Kelimpahan P. monodon terbesar terda-
1t 1 .
pat pada tipe dasar perairan silty mud halus, kelimpahah

P. merguiensis hampir sama besar pada tipe dasar perairan

"sandy gilt dan ”silty mud halus; Pola penyebaran .

ensis den M. lysiansssa adalah sama yaitu kelimpahan ter-
kecil terdapat padsa tipe‘dasar perairan ”sandy silt”, ke~
mudian kelimpahan meningkat pada tipe dasar daser perairap
”silty mud | kasar dan kelimpahan terbesar terdapat pada ti-
pe dasar perairan ”silty mud halus.

Dari hasil analisa butiran dasar peralran berdasarkah
persénhése berat kerinzg di setiap stasiun pengembilan con-
toh, diketahui bahwa sevahagian besear buliran dasar per-
siran berukursn lebih kecil daripads 62.50 mikron. Penye-
baran butiran dasar psrairan yang berukursn leblh kecil da-
ripada 62.50 mikron d¢i setiap stasiun pengambilan contoh
disajikan dalam persentase kumulatif berat kering (Gambar 9).

Di stasiun T terdapat 48.32 % butiran yang berukuran

lebih besar daripada 62.50 mikron, di stasiun II dan v
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ukuran ini tidak mencapai 10 %, yaitu 4.80 % di stasiun |
IT dan 6.63 % di stasiun V; di stesiun ITT dan IV ukuran
yang lebih besar daripada 62.50 mikron tidak mencapai 20 %
yvaitu masing-masing sebesar 17.84 % dan 13.56 %. Dengan T
mempergunakan kriteris yang dikemukakan oleh Svedrup,
Johnson dan Fleming (1942), maka dasar perairan di stasiun
I dapat digolongkan kedalam tipe dasar perairan ”sandy
silt" dan di satsiun IT, III, IV dan V tergolong kedalam
«”silty mud”. Untuk penganalisaan selanjutnya tipe dasar
perairan ”silty mud” dibedzkan lagi atas dua golongan,
yaitu ”silty mud” kasar di stasiun IIT dan IV dan ”silty
mud” halus di stasiun II dan V.

Sifat fisika dan kimia perairan sangat penting dike-—
tahui, karena bailk secara largsung maupull tidak 1angsungE
akan mempengaruhi kehidupan udang dan jasad perairan lain-
nys, Dari hasil pengukuran terlihat bahva suhu udara ber-
kisar 27.9 - 32.2 °C, suhu perairan 27.9 - 30.9 °C, keda-
lamen berkisar 22 - 250 cm, kecerahen berkisar 11 - 150 |
cm.v.Kgndungan oksigen terlarut berkisar 3.6 - 7.5 ppm,

derzjat keasaman berkisar 7.0 - 8.3 dan salinitas berki-

car diantara 00.00 - 32.00 ofco. Hasil pengukuran para-

3
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3
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s
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meter fisika dan kimia perairan disajikan pada L
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2. Pembanasan

Dari hasil pengukuran parameter fisika, kiwmia (Lam-
piran 1) dan dasar perairan (Gambar 9) terdapat perbedaani
besaran yang diukur sebagal faktor yang diduga berperan
dzlam kelimpahan dan penyebaran udang.

Kedalam perairan rata-rata yang paling dangkal di
stasiun II sedalam 102.1 cm meskipun terdapat kisaran se-
besar 65.0 - 159.0 cm. Dangkalnya kedalaman rata-rats di
stasiun II ini disebabkan adanya proses kocagulasi dan se-
dimentasi dari butiran lumpur yang terbawa dari daratan,
sebagal akibat terjadinya pertemuan air tawvar dengan air
laut; selain itu karena adanya bekas gosong dibagian de-
pan mulut kali (Reproduksi pete teluk Banten, 1975). Ter;
jadinya pendangkalan ini akan menghambat masuknya air lauﬁ
kearah hulu kali dan secara tidak langsung akan mempenga—
ruhi jauhnya penyebaran udang kearah hulu kali. Selain .
terjadinya proses koagulesi, sedimentasi dan adahya bekag
gosong dibagian depan mulut kall, ketidaklancaran keluar
masuk alirsn air lsut ke kali diduga karena kecil perbeda-
an tinggi permukaan alr tertinggl pada keadaan pasang naik
dengan tinggi permukaan air terendsh pada keadal pasang éu~
rut (Lampiran 2).

Kecershan perairan merupakan kebalikan daripada keke-
ruhan; kecerahan perairan semakin'berkurang kearah hulu
kali (Lampiran 4). Berkurangnya kecerahan perairan seba-

zal akibat daripada cemakin banyak terdapatl bahan tersus-
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pensi seperti: tanah liat, pasir, bahan organik, bakteri,
plankton dan jasad renik lainnya. Secara tidak langsung
kecerahan mempengaruhi produktivitas perairan, semakin ke-
cil kecerahan perairan akan semakih kecil pula penetrasi |
cahaya kedalam perairan tersebut dan semalkin berkurang pu-
la terjadinya proses fotosintesa oleh organisme produser
sepertl fitoplankton, periphyton dan tumbuhan air lainnya:
sehingga produktivitas berkurang (HTAC, 1968).

Subu udara dan suhu perairan di daerah tropis tidak
banyak berfluktuasi, karena itu diduga tidak banyak mempe-.
ngaruvhi kehidupan organisma perairan., Selama penelitian |
suhu udara berkisar 27.9 - 32.2 OC dan suhu perairan berki-
sar 27.5 - 30.9 °C. P. monodon dapat mentolerir suhu sam-
12 °¢ yang terendah dan 37.5 °C vang tertinggi, untuk P.

merguiensis terjadi kematian pada suhu 34 °¢ sedangkan M.

ensis mempunyai toleransi yang sangatl besar bila dibanding-
kan dengan kedua species yang terdahulu {4nonim, 1978).

Untuk M. Jlysiznsssa diduge mempunyal toleransi terhadap

suhu yang tidak Jauh berbedsa dengan M. ensis. iHeskipun

demikian salah satu genera Metapenseus yang telah banyak

diteliti di Australia yaitu Metzvpsnaesus bennettae depat

mentoleransi subu 8.1 - 32.9 °C tanps memperhatikan tingkat
aklimatisasi (4Aziz, 1979).

Salinitas mempengaruhi penyebaran organisma di laut
dan estuari (Mair, 1980). Ada indikasi bahws semakin jauh:

pemasukan air laut kearsh hulu kali akan semakin jauh pula
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venyebaran udang penaeild kearah hulu kali. Seperti yang
ditemukan oleh Munro (1975) terhadap penyebaran P. mg;gg;
iensis di sungai Norman, Queensland sejauh 80 km dengan
salinitas 0.46 o/00. Sedangkan Aziz (1979) mendapatkan
M. Dbennettae sejauh 50 km di sungail Brisbane dengan kisafu
an salinitas 0.4 - 10.7 o/oo dan masih terdapat sejauh 1Oi=
km lagi dari tempat penelitian yang dilakukannya, |

Selama penelitian ini P. nmerguiensis, M. eghsis dan

M. lysianasses masih terdapat di stasiun pengambilan contoh

yang terakhir sejauh 4 km dari perairan pantai dengan kiné
saran salinitag 0.0 - 5.0 o/oo, sedangkan penyebaran E.
monodon kearah hulu keali hanya mencapail stasiun IV dengan}
kisaran szlinitas 0.00 - 12.0 o/00. Dari hasil penelitiaﬁ
Salam (1976) di saluran Delta Upang bahwa genera Penaeus L
mempunyai daerah penyebaran pada salinitas sedang dan tiné~

gi (4.1 - 14,2 o/co) dalam hal ini tertangkap sejauh L km:

dari perairan pantai, sedangkan genera Melavenzgus mempunyal
daeran penyebaran pada salinitas rendah dan secang (0.1 -
8.% 6/6t) dan masih ditemukan sejsuh 60 km deri perairan

Terbatzsnya penyebaran P. monodon kearzn hulu kall bi- -

M

la dibandingkan dengan jauhnys penyebaran P. mergulensis,

M. ensis dan M, lysianassa dalam penelitian ini sesual de-

ngan diagram yang dikemuvkekan oleh Kirlegaard {1975) bahwa

penyebaran P. merguiensis bersams genera Metsznenseus mempu-

nyal daerah penyebaran yang lebih jauh kearah hulu kali,
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Penyebaran udang di setiap stasiun pengambilan con-
toh dapat dilihat dari kelimpahan masing-masing species
atau dari besarnya frekuensi tertangkap masing-masing spe-
cies di setiap stgsiun pengambilan contoh. Kelimpahan E;

monodon dan P. merguiensis paling besar terdapat di sta-

siun II; besarnya kelimpahan kedua species ini di sta-
siun IT diduga karena stasiun ini terletak tepat dibagiah
mulut kali sehingga udang yang terbawa arus pasang nalk
kearsh hulu kali terlebih dehulu menyesuaikan diri dengan
penurunan salinitas, demikian pula dugaan dengan ucang
vang akan bermigrasi ke perairan lepas pantal terlebih d;~
hulu mempertahankan diri sampai terjadi sampal terjadi ke-
cepatan arus yang besar pada keadaan pasang surut. Meski~j
pun demikian pada kelimpahan yang terbesar munglkin dise=;
babkan oleh kondisi yang menyenangkan bagi udang tersebuﬁ.“
Di stasiun II ini salinitas rata-rata sebesar 15.5 o/oo;
dimena kondisi ini masih berada pada kisaran salinitas

yang Gisenangi dan pertumbuhan yang bailk bagi P. ggggégﬁ
(Poéfﬂémo, 1978 dan Anonim, 1980). Sedangkan bagi P.

mersuiensis kondisi salinitas di stasiun 1T masih berada

-

gibeweh kondisi vang disenangi dan untuk pertumbuhan yang
baik (=nonim, 1980 dan Wikawati, 1962), welaupun demikien

species masih dapat hidup pade kondisi salinitas 0.46 o/oco

(Munro, 1975). Selain itu P, merguiensis mempunyai sifat
4] 1 . .
inconsisten , selalu dalam pergerzkan dan menyukal persir-

an yang keruh dimana banyak terdapat muara sungai (Racek,
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1959, Suwandi, 1978 serta Hynd dslam Staples dan Vance,
1979) dan species ini mempunyal pergeralkan yang teratur
ke estuari (Hunro, 1975).

Meskipun tidalk terlihat pengaruh keadean pasang surut
terhadap besar kelimpshan K. ensis di setiap stasiun peng-
ambilan contoh (Tabel 5), tetapl pola penyebaran species
ini adalah sama diantara keadaan pasang surut dengan pasahg
naik, yaitu kelimjahan di stasiun II dan IV selalu lebih
besar daripada di stasiun III dan keadaan ini terlihat pula
pada M. lysisnassas, nal ini diduga bahwa penurunan salini—
tas tideskleh begitu besar peranannys karena M, ensis mem-
punyai toleransi yang besar terhadap perubshan salinitas
(Rambe, 1982), demikian pula dugaan terhadap M. lysianassa
yang mempunyei daerah penyebaran yang sama dengan M, gensis
(Hall, 1962). Wamun demikian kecilnya kelimpahan kedua

sun ITT sangat besar dugaan dipengaruhi

species ini ¢i sta

n

oleh kecepatan arus yang lebih besar di stasiun ini bila di-

sn di stasiun IT dan IV. Kecepatan arus yang
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besar dapat menghenyutkan butiran dasar perairan sehinggs
ei sifet membenamken diri selama

sieng hari (Subrahmanyam, 157> dan Rambe, 1982), sifat ini

juga terlihat pada X lvsienassa Gari pengamatan di Labora-
torium fakultas Perikanan IPB, akan ikut terhanyut pula;
Keadaan ini sesual dengan yang diungkapkan oleh Hughes
(1976) bahwe juvenil udang yang membriamkan diri didalam

lumpur atau menempel pada benda yang terdapat di dasar per-
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airan dapat terbava arus yang kuat, apabila arus tersebué
menghanyutkan butiran dasar peérairan dan benda-benda yang
terdapat di dasar perairan tersebut. |

Curah hujan mempengaruni penyebaran udang penaeid se-
perti yang dikemukakan oleh Ruello (1973), bzhwa penyebar-
an M. macleavi sesuzi dengan penyebaran curah hujan; de%
ngan kata lein daﬁat diartikan bahwa semzkin besar curah.
hujan kelimpzhan M. maclesvi akan semskin besar pula, te-~
tapi hubungan ini tidak selalu mempunyai korelasi yang po-
sitif, karena sangat tergantung kepada besar curah hujan
vang efektif juga kepada faktor lain. Dari hasil peneli-
tian pola penyebaran P, monodon yang terlihat mendekati .
pola penyebaran curah hujan di Kecamatan Pontang, sedang~;
kan untuk tiga species leinnya terjadi pergeseran, bahkan?

M. lysianassz memperlihat keadaszn yang berkebzlikan, Se~

lain itu Poernomo (12968) mengatakan bahwa puncak kelimpah~
an musim larva udang peneeid di pantei utarz pulsu Jawa

bersamaan dengan awal dan akhir musim penghujan. Dengan

memperhatikan pendapat diatas terlihat bahwe pola penyebar

an M. ensis yang mendekati keadzan tersebut, yaitu kelim;
pahan terbesar terdapat pada bulan yang terskhir tidek ada
hujan dan kelimpahan menurun selams tidak ada hujan dan ké—
mudian kelimpahan meningkat sesuai dengan besar curah hujan,

wedangkan P.  merguiensis telah memperlihat pergeseran pola

penyebaran daripada kedua pendapat diatas.

Penyebaran setempat merupakan jawaban daripada adanya
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interaksi faktor lingkungan yang nyaman bagi suatu organiS—
ma. Bagl udang penseid yang berhubungan dengan dasar per-
alran, maka peranan dasar perairan sangat penting dalam
penyebaran (William, 1958). Bagl udang yang mempunyai ke~
biasaan membenamkan diri didalam dasar perairan skan berman-
faat untulk menghindarkan diri dari serangan predator dan
keadaan lingkungan yang tidek baik (Fuss dan Orgen dalam
Aziz, 197G). Selain itu dasar perairan yang menyenangkan:
tidak saja penting bagili kebiasaan membenamkan diri secara
normal, tetapi juga memainkan peranan penting dalam mening-
katkan kemampuan untuk hidup (survival) dan laju pertumbuh-
an dalam sistim budideys (Subrahmanyam dan Oppenheimer;
serta Sick dalam Aziz, 1979).

Dari hasil penelitien diketahuil bahwa pada dasarnya
tipe dasar perairan terdiri dari dua tipe, yaitu ”sandy

tt . 11 . R _\!1 .
silt di perairan pantai (stasiun 1) den silty muc diba-

gian kali (stasiun II, IIT, 1V dan V). Meskipun demikian

11 1t i . 3
tipe dassr perairan silty mud masih dapat dibecakan lagil

atas.”5ilty mud” kasar (stasiun IITI dan IV) dan ”silty muﬁ”
halus {(stasiun II dan V). Tigea species dari empatl species
udang penaeid yang ditemukan di muara kali Soge mempunyai
kelimpahan terbesar pada tipe daser perairan ”silty mudn
halus, yaitu P. monodon, M. ensis dan M, lyslanagsa.
Dari hasil penelitian Rambe (1982) bahwa M. ensis

banyak membenamkan diri pada dasar perairan yang berukuran

lebih kecil daripade 500 mikron, sedangkan tingkat salini-
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tas tidak berpengaruh sama sekali. Sekitar 98.92 % dasar
perairan ”silty mud” halus terdiri dari butiran yang ber-
ukuran lebih kecil daripada 500 mikron (Gambar 9).

{arena penclitian yang khusus terhadap M. 1vsian§§§§
belum banyak diketahui, selain bahwa daerah penyebaran spe-
cies ini same dengan daerah penyebaran M., ensis (Hall,

1962) maka besar kelimpahan M. lysilanasss pada tipe dasar

perairan ”silty mud” halus mungkin juga disebabkan oleh
tingkat kesenangan membenamkan diri pada dasar perairan
yang berukuran lebih kecil daripada 500 mikron tersebut,
Selain kesenangan membenamkan diri pada dasar perairan, ké—
mungkinan besar juga dipengaruhi oleh faktor ketersediaan
makanan pada dasar perairan tersebut, sepertii yang dilapor-
kan oleh Ruello dalam Aziz (1979) bahwa pada dasar perairén
vang terdiri dari 75 % berykuran lebik kecil daripada 63 i
mikron mengandung bahan organik yang tinggi (13.2 %).
Sebenarnys berbeda species akan berbeda pula tingkat
kesenangan dalam memilih daser perairan sepertl yang dite-
rangkéﬂ—oleh Villiam (1958) bahwa P. duorarum menyenangi
tipe dasar perairan ”shell sand” sementara 2. zztecus dan
setiferus sering ditemukan pada tipe daesar perairan

. AZlizZ (19?9)5

= ['.ﬁ

i t H il it |
muddy sand , sandy mud dan loose peat

menemukan bahwa M. bennettse menyenangi dasar perairan

yang berukuran 62,5 -~ 250 mikron (very fins sand); ukuran

dasar perairan yang sama juga disenangi olel P. stisul-

catus (Wijogo, 1981).
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Kelimpahan P. monodon yang terbesar terdapat pada
tipe dasar perairan ”silﬁy mud” halus, seangkan pada tipe
dasar perairan ”sandy silt gpeciles ini tidak tertangkap.
Kondisi ini berbeda dengan yang diungkapkan oleh Moller
dan Jones dalam Aziz (1979) bahwa P. monodon menyenangi
tipe dasar perazairan ”fine grade sand bersama P. gsetife~

rus. Sedangkan Soedarma (1972) menunjukkan dalam hasil

surveynya di Kalimantan bahwa P. monodon bersema P. semi-

suicatus menyukai dasar perairan lempung liat berpasir.
Dan Iriana (1979) mendapatkan bahwa P. monodon membenam-
kan diri pada tipe dasar perairan berpasir, sedangkan padé
tipe dasar persiran yang terdiri dari kerikil batu karang
species ini hanya berkumpul di tempat yang agak gelap dani
udang ini nulail aktif dari pukul 19.00 -~ 23,00 lebih pan-
jang daripade keaktifan M. ensis.

Kelimpehan P.  mersuisnsis pada tipe dasar perairan

[ i . . .
sandy silt hampir sams besar dengan pada tipe dasar per-

l; :’ = I3 » L) " -
airan silty mud halus, keadaan inl mencerminkan bahwa

species inil mempunysl tolersnsi yang besar terhadap tipe
desar perairan seperti yang dilungkaplan coleh Yoescefl dalam

Wijogo (1G81) bahwa P. merguliensis bersama P, 1ndicus

mempunyei daya penyesueizn yang luas terhadap semua tipe
dasar perairan, tetapi cenderung lebih menyukail dasar per%
airan lempung liat berpasir. Keadaan ini sebenarnya ditun-
jang oleh tingkah laku udang itu sendiri, dimana E. mergu-

iensis selalu dalam pergerakan aktif (Hyndley, 1975; HMun-
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ro, 1975; Hynd dalem Staples dan Vance, 1979 serta Wika-

wati, 1982). Selain itu P. merguiensis tidak mempunyai

keblasaan membenamkan diri pada dascr perairan (komunika?
si pribadi dengan Lestari), selain itu specles ini bersi-
fat inconsistent' (Racek, 1959 dan Suwandi, 1978).
Meskipun ukuran butiran dasar perairan lebih penting
daripada makanan yang terkendung didalam dasar perairan
tersebut untuk menentukan penyebaran udsng (Ruello dalem |

Aziz, 1979) namun kemungkinan keadaan ini terjadi sebalik-

nya bagli P. merguiensis, selain banyak faktior ilain yang

mempengaruhi ‘perubahan lingkungan secara tiba-tiba seper-
ti iklim, meteorologi dan oseanografi maupun faktor laln

yang mengahsilkan perubahan keadaan tersebut (Racek, 1959).

Kemungkinan bahwa besarnys kelimpahan P. perguiensis
di suatu tempat lebih besar dipengaruhi oleh benysknya ma-
kanan yang tersedia di tempat tersebut, dugaan ini diper;
kuat dengan sebahsgian besar species ini tertangkap olen
nelayan setempat setelzh membuat rumpon (tempat mengumpul-
kan udang). Rumpon ini berperan sebagai ifewpat berlindung
tetapi ads peran lain yang lebih penting, yaitu untuk mem-
perkecil kecepatan arus sehingga butiran bzhan organik dan
organisma makanan berkumpul di sekitar rumpon tadi, prax-
tis dengan banyaknya terkumpul mekenan di sekitar rumpon
tersebut, maka udang akan tertarik disekitar rumpon yang
dibuat nelayan tadi. Setelah beberapa waktu nelayan setem—

pat tinggal menyodok rumpon dengan selodok (pushnet) dan



sebahagian besar hasil tangkap adalah P. merguiensis.

Kandungan oksigen terlarut merupakan salah satu kom{
ponen utama daleam proses neilebolisme organismz air. Peru-
bahan kandungan oksigen terlarut dipengaruhi oleh fakior
fisika, kimia dan biologi. Takior fisika sangat berperan
dalam perubahan kandungan oksigen terlarut di perairan |
mengalir, seperti yang terdapat di stasiun 1 dan III kan-
dungan oksigen terlarut lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kandungan oksigen terlarut di stasiun lainnya.
Tingginya kandungan oksigen terlarut di stasiun I besear dﬁ~
gaan disebabkan cleh besarnya pergerakan massa alr yang di—
timbulltan oleh pasang naik dan pasang surut serta pergerak-
kan angin, sedangkasn di stasiun ITI disebabkan oleh kece-
patan alir massa air yang lebih cepat daripada di stasiun

pengambilan contoh lainnya.
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Kandungan oksigen terlarut selama penslltilar
3.6 - 7.8 ppa. Kandungan ini berada diatas kebutuben mi-
nimum P. mponodon seperti yang ditersngian oleh Bardach et
zl (1972) sebesar 3.5 ppm, sedangkan untuk kebutuhan minif
mum ikan sebesar 3.0 ppm (Swingle, 1968). Dengan memper-
hatikan kebutuhan oksigen minimum seperti yang diterangikan
oleh kedua penulis tersebut diatas, maka kandungan oksigep
terlarut di lokasi penelitian tidal mempengaruhi kehidupan
vdang maupun or.anisma air lainnye.

Derajat keasaman (pH) perairan penting diketahui un-

tuk menentukan nilai guna perairan bagi perikanan, irigasi,
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raupun untuk keperluan lainnya. Pescod (1973) mengatakan
bahvra toleransi organisme air terhadap derzjat keasaman
cervariasi dan tergantung kepada banyak faktor, diantara;
nya suhu, oksigen terlarut, alkalinitas dan adanya berba-
zal anion dan kstion serta jenis dan dsur hidup organisma
a2ir tersebut. Selamz penelitian derzjat keasaman menurun
kearah hulu kali (Lampiran L), meskipun demikian penurunaﬁ
derajat keasamsn ini tidak sampai melampaui batas minimuﬁ
vang diperlukan oleh P. monodon yang berkisar 7.0 - 8.0

(Bardach et 2l, 1972).



V., KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di-
uraikan pada bab yang terdahulu, maka dapat ditarik bebe-
rapa kesimpulan dan saran sebagail berikut: |
1. Kesimpulan

Udang penaeid muda yang terdapat di muara kali Soge,
teluk Banten selama penelitian terdiri dari empat species

yang berasal dari dua genera, yaitu Penaeus mounodon Fabri-

cius, Penzeus merguiensis de Man, Metapenasus gnsis (de

Haan) dan Metapenzseus lysisnessa (de Man).

Kelimpahan P. monodon dan P. merguiensis berbeda

di setiap stasiun pengambilan contoh dan tidak dipengaruhl
keadaan pasang. Kelimpshan M. ensis pada keadaan pasang
surut tidak berbeda di setiap stasiun pengambilan contoh,
sedangkan kelimpahan terbesar pada keadaan pasang naik
terdapat di stasiun II dan berbeda dengan kelimpahan di
setiap stasiun pengambllan conioh lalnnya. Kelimpahan ﬁ;

lvsionassz tidak berbeda di setiap stasiun pengambilan con-

toh, tetapi kelimpahan pada keadaan pasang surut berbeda

l_l

dengan kelimpahan pada kesdaan pasapg naik, dimana kelim{
pahan pads keadaan pasang surut lebih besar daripada kea—
daan pasang nalk.

Penyebaran P. monodon terbatés, yeitu deri stasiun
II sampai ke stasiun IV, sedangkan tiga species lainnya
selalu terdapat di setiap stasiun pengambilan contoh.

Pols penyebaran P. monodon mendekati pola penyebaran

curah hujan bulanan, sedangkan untuk tiga species lainnya
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terjadi pergeseran, bahkan M, lysisnassa memperlihatkan

pola yang berkebalikan.
Tipe dasar perairan mempengaruhi penyebaran masing-
. i A . L Tt
masing species, pada tipe dasar perairan silty mud halus

kelimpahen P, monodon, M. gnsis dan M. lysianassa lebih

besar daripada tipe dasar perairan lainnya. Sedangkan Q.%
mersuiensis mempunyaili toleransi yang besar terhadap tipe |
dasar perairan, dimana selaln mempunyal tingk&h laku tidak
membenamkan diri pada dasar perairen, species ini bersifat
”inconsistent” dan selalu dalam pergerakan yang aktif.
2. Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap udang pe-
nasid muda yang iterdapat di muara kali Soge, teluk Banten.
Beberapa aspek yang disarankan untuk diteliti lebih 1anjuﬁ
adalah penyebaran harian, penyebaran berdasarkan periodisi-

tas bulan, penyebaran berdasarksn musim dan kecepatan per-

tambahan (recruitment) dari udang yang berukuran lebih ke-

&a

cil (postlerva). Untuk penslitian tersebut disarankan pu-

la untuk hanya mempergunaken stasiun II saja.
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Lampiran 1. Parameter

19

Figika dan Kimia peraira—

an di Muaras Kali Soge, Teluk Banten

Stasiun Pengambilan Contoh

Parameter 5
Rata-rata Sim. baku min. maks.
Stasiun T
Fisika:
Suhu Udara (°C), 29.1 1.7 27.9 30.8
Suhu Perairan (°C) 29.5 0.9 27.5 30.9
Kedalaman €Cm 125.5 40,7 70.0 215.0
Kecerashan (Cm 1.5 18.7 60,0 120.0
Kimia: ﬁ
Oksigen terlarut (ppm) 6.3 0.6 5.0 7.5
Derajat Keasaman 8.0 0.2 7a"7 8.5
Salinitas (o/co) 27.0 3.7 20.0 32.0:
Stasiun 1T
Fisika: ' :
Subu Udara (°C), 30.5 1.2 29.4 32,2
Subu Perairan (7C) 29.1 1.0 27.9 30.4
Xedalaman ng 102.1 26.9 65.0 159.0.
Kecerahan (Cm 48,3 13.9 25.0 81.0.
Kimiarj
Oksigen terlarut (ppm) 5.7 1.7 L,0 7.1
Derajat Keasaman 7.5 0.5 7.2 8.0
Salinitas (o/co0) 15. 8.6 5,0 26.5
tasiun IIT
Fisika:
Suhu Udara (°C) 3.1 0.8 20.2 32.1
Suhu Peragiran (°C) 29.6 0.7 284 B0.%
Kedalaman (Cm ) 14.8.8 33.5 95,0 190.0
Kecerahan (Cm) 42,3 23,7 14,0 85.0



Lanjutan lampiran 1.

Kimia:

Oksigen terlarut (ppm) 5.7
Derajat Xeasaman 7.5
Satinitas (o/00) 5.7
Fisika:

Suhu Udara (°C), %1.1
Sutm Perairan (°C) %0.0
Kedalaman ECm) 117.5
Kecerahan (Cm) 32.0
Kimia:

Oksigen terlarut (ppm) 5.7
Derajat Keasaman 7.4
Salinitas (o/o00) 5.7
Fisika:

Suhu Udara (OC)O 31.0
Suhu Perairan (C) 28.6
Kedalaman (Cm) 186 .4
Kecershan (Cm) 15.2
Kimia:_

Oksigen %erlarut (ppm) 5.7
Derajat Keasamsn 7.5
Salintas (o/00) 1.5

13 8.
0.3 7o
4.7 C.

Stasiun IV

0.6 %0.5
0.7 28.7
40.2 22.0
19.0 16.0
1.5 5.8
0.4 7.0
4‘.7 0.0
Sﬁasiun v
0.5 0.4
0.7 278
Lo, 8 144,0
1.9 12.5
1.5 %.5
Q.4 7.0
2.5 0.0

o

52.7

)
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Lawpiran 2. Beda Permukaan Air Terendszh pada
Keadaan Pasang Surut dengan Permu-~
kaan Air Tertinggi pada Keadaan Pa-
sang Naik, Selama Pengambilen Con-
toh (cm)

Waktu Beda Tinggi Air
2l -~ 06 1681 148
lz - 07 1981 102
26 - 07 1881 ley
09 - 08 1981 93
2% - 08 1681 119
06 - 09 1981 128

Sumber: DPU Prop. DT I Jabar. Wilayah Peng-

airan Banten, Seksi Serang

Lampiran 3., Curah Hujan Bulanan di Kecamatan
Pontang dari Bulan Januari sampai
dengan Oktober 1981 (mm)

Bulan J F M A M J J A5 O
Curah Hujan 168 71 141 45 L5 —- -- 37 68 ~-
Hari Hujan 9 6 7 L7 - - 5 L --

Keterangan: -- = Tidak ada hujan

Sumber DPU Prop. DT I Jabar. Wilayah Peng-

airan Banten, Seksi Serang



1G0

L)

NN
(&)

]~
O

~J

~J

Lampiran 3. ¥ecer

Yeceranan dan kedalsman, salin
pksigen terlarut dan derajat &
an (p=) disetiap tempal pengan
contoh

o'm

Salinitas {(promil)

1 2 3 S

Stasiun Pengamblian Contoh.
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elimpahan 2. mopnodon &i Zetizyp
5tasiun Pengambilen Contoh zzfz
Keadaszn Pasang Surat den Pasanz
Neilk (elkor/unit
Zegdaan Stasiun Pengambilan Contoz
Pasang Wektu
I T bt Iv i
;- 21-0&-1981 0.00 0.00 0.50 0.00 0.00
=
@ 12-07-1981 0.00 0.00 0.25 0.C0 2.00
I~ 26—-07-1981 .00 0.75 0.00 O.CO 3.00
= 0C-08-1981 0.00 0.50 0.00 0C.Zo 2.00
= 25-08-198"1 0.00 0.50 0.00 0.25 -C2.00
o 05-08-1931 c.00 1.00 0.00 02.00 .00
Lemoivan &, Kelimpzhen T, @mermoiensis oi 2sTiar
Steasiun Pengamblliszn Uconton Dads ke
adazn FPaoseng Surut d=n Passng nsiX
{(exor/unit)
Steziun Pengambilen DoTweon
Feddadn . ..
TE‘E‘S ‘_“'—_ch;_"; v alt [} I T._:T, ; E T I-V -
5 21-06-1921 2.50 5.00 0.50 1.00 C.30
P
@ 12-07-1981 .50 1.25 0.25 1.25 0.00
o 26—-07-1981 0.00 2.00 0.00 .00 .00
% 09-08-1981  0.00 1.75 0.00 0.00 0.00
@
= 23-08-1931 0.75 4.00 0.25 0.50 0.00
pl 05-09-1931 0.00 1.00 1.25 1.00  0.30




Lompiran 7. Kelimpahan M. ensis di Seviap Bte-—
giun Pengsmbilen Contol pada Xeadzan
Pasang Surut dan Pzsang Haik (skor/
unit)

Yeadaar . Stasiun FPengsmbilan Contoh
~asang T TI TII TV v
E 21-06-1931 1.00 22.50 24.50 44,75 55.00
5
=
@ 1 2-07-1981 0.25 21.75 4,75 25,75 8.50
ol 26—-07~-198" 1.00 8.00 5.00 21.25 2.00
- 05-08—-1581 2.00 15.25 g.25 10.25 G.50
g 25-08~1981 0.00 63.00 15.25 27.25 5.50
R 0E—-08~-1981 0.50 8%.25 11.25 18.50 5.00
-

Lempiran 3. Kelimpshen M. lysiznasss dal Seviar
Stzesitun Pengembilsp Concol pada Be—
adsan Pasang Surut den Pasang Feik
{ ekor/unit)

e Stasiun Pengambilan Contob

x E’E‘.G.c.a'ﬂ ‘;ﬁj'_l_bu

-p"""“‘""‘"‘ 1) D

TEmess I T 113 IV v
= 21—36~198"1 41.00 3.00 3.00 7.00 9.00
m
& 12-07-1981  0.25 8.50 1.50 2.50 0.00
ot 26--07-1981 0.00 1.25 0.50 2.00 0.5
ﬁ 09~-08-1981 0.50 0.25 0.75 0.75 1.50
= .
= 25—-08-1981 0.75 0.50 0.75 2.00 0.00

06~-09-19841 0.00 2.00 0.50 1.00 0.00

P.
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Lampiran 9 . Gambar keempat species juvenil
udang penaeid yang Ttertangkap
di perairan Muara, Kali Soge
Teluk Banten (dariHall, 1962)
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Penaeus monodon Fabricius

Penseus merguliensis de Man
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Metapenszeus lysianassa de Man
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